
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya, dapat ditarik keimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan khutbah jumat di Masjid Agung Kota Tebing Tinggi. Dilaksanakan 

dengan baik yaitu sesuai dengan syarat rukun, materi sesuai dengan syarat rukun, 

materi sesuai dengan kondisi yang ada, bahasa sederahan sehingga mudah 

dipahami. 

2. Efektifitas khutbah jumat di masjid Agung Kota Tebing Tinggi dapat diliht pada 

beberapa indikator: respon yang baik, silaturahim yang kuat, kepedulian dan 

kepercayaan masyarakat meningkat, persatuan dan persaudaraan terjalin. Hal ini 

berpengaruh pada peningkatan ibadah masyarata Kota Tebing Tinggi yang dapat 

dilihat pada indikator berikut: 

a. Sholat berjamaah sudah mulai diperbanyak baik sholat jumat maupun sholat 

fardhu 

b. Banyak yang mendorong anaknya untuk belajar Al-quran atau ilmu agama  

c. Antusiasme masyarakat dalam mendengarkan dakwah atau nasehat agama.  

d. Hubungan masyarakat yang baik. 

3. Ada pun hambatan yang dialami jamaah dalam meningkatkan ibadah 

yaituTidak di siplinnya waktu dalam melaksanakan sholat, menunda-nunda sholat. 

Terlalu sibuk dengan kegiatan lain (dunia) merasa tidak memiliki waktu yang 

cukup untuk beribadah karena terlalu sibuk dengan kegiatan sehari-hari atau 

dengan aktifitas lain yang dianggap lebih penting, kurangnya motifasi atau 

keinginan untuk beribadah. 

 

 

 



 

 

B. Saran 

Pengurus masjid hendaknya menyediakan waktu khusus untuk mengadakan pengajian 

yang melibatkan masyarakat setempat. Pengkhotbah hendaknya lebih intensif dalam 

menerapkan materi khotbah dan menyesuaikannya dengan objek dakwah serta lebih 

memahami permasalahan yang terjadi di masyarakat, harus pandai menempatkan waktu dan 

peka terhadap situasi saat berdakwah. 

Kepada masyarat atau jamaah Masjid Agung Kota Tebing Tinggi, luangkan waktu 

untuk belajar agama dengan ustadz yang ada, giatlah, terus tingkatkan sholat fardhu dan jumat 

serta lebih memahami khutbah yang disampaikan oleh khatib, jangan sampai tertidur saat 

khutbah, karena jika kita tidaak memperhatikan khotbah yang disampaikan, kita tidak akan 

intensif dalam menerima materi khotbah dan menyesuaikannya dengan objek dakwah serta 

lebih memahami permasalahan yang terjadi di masyarakat, harus pandai menempatkan waktu 

dan peka terhadap situasi saat berdakwah. 

Kepadamasyarakat atau jamaah Masjid Agung Kota Tebing Tinggi, luangkan waktu 

untuk belajar agama dengan ustadz yang ada, giatlah, terus tingkatkan sholat fardhu dan jum’at 

serta lebih memahami khutbah yang disampaikan oleh khatib, jangan sampai tertidur saat 

khutbah, kerena jika kita tidak memperhatikan khotbah yang disampaikan, kita tidak akan 

mengerti dan mendapatkan ilmu dari khotbah tersebut. 

 


